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mfmcf._?mdem management is a word that combines "management” and "students". Management is a strategy
consisting of actions in the form of planning, organizing, mobilizing and controlling which are carried out m
and achieve predetermined goals using human resources and other resources. This research examines the
relationship between student managememand the involvement of Muhammadiyah 1 Medan Middle School
students in the motorbike gang community. The type of research used is descriptive qualitative using a literature
study approach. The resulis of the research explain the connection between student management and the
involvement of Muhammadiyah 1 Medan Middle School students in the motorbike gang community because the
regulations made by the school were negligent, the school did not provide outreach rmdiug the vision and
mission of character education and the dangers of the motorbike gang community, as well as the lack of
communication between student management with other management fields to provide direction or guidance
regarding anticipatory handling of criminal acts thar are rife among students.

Keywords: Management, Student, Motorcycle Gang

Abstrak.Manajemen peserta nlik adalah kata yang menggabungkan "manajemen" dan "peserta didik".
Manajemen yaitu suatu strategi yang terdiri dari tindakan berupa perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, dan
pengendalian yang dilakukan untuk menetapkan dan mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Penelitian ini mengkaji mengenai kelerkelilelanemelje men peserta
didik dengan terlibatnya siswa SMP Muhammadiyah 1 Medan dalam komunitas geng motor. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi pustaka. Hasil penelitian
menjelaskan keterkaitan manajamen peserta didik dengan terlibatnya siswa SMP Muhammadiyah 1 Medan dalam
komunitas geng motor karena peraturan yang dibuat oleh pihak sekolah yang lalai, pihak sekolah tidak
memberikan sosialisasi terkait visi misi dari adanya pendidikan berkarakter dan bahayanya komunitas geng motor,
serta kurangnya komunikasi antara manajemen peserta didik dengan bidang manajemen lainnya untuk
memberikan arahan atau bimbingan mengenal penanganan antisipasi tindakan kriminal yang marak terjadi
dikalangan peserta didik.

Kata Kunci: Manajemen, Peserta Didik, Geng Motor

LATAR BELAKANG
Kurikulum Merdeka adalah strategi pendidikan yang bermaksud memberikan
kebebasan kepada sekolah dan guru guna meningkatkan kurikulum agar sesuai dengan
kebutuhan siswa dan konteks lokal. Kurikulum Merdeka memfokuskan proses pembelajaran
yang kooperatif, komprehensif, dan berpusat pada Eerta didik. Kurikulum ini disusun guna
mendukung siswa meningkatkan keterampilan abad 21 seperti pemecahan masalah, kreativitas,

komunikasi, dan kolaborasi (Tuerah & Tuerah, 2023). Pada Kurikulum Merdeka mencakup

P5 yaitu Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. P5 mempunyai model kompetensi yang
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melengkapi fokusnya pada pengembangan karakter sejalan dengan nilai-nilai Pancasila untuk
mencapai standar kompetensi lulusan semua jenjang satuan pendidikan (Nafaridah, Ahmad,
Maulidia, Ratumbuysang, & Kesumasari, 2023).

Untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang tepat dan mengembangkan siswa
yang berkarakter Pancasila, dalabsebuah sekolah terdapat sejumlah bidang garapan
manajemen. Salah satunya adalah manajemen peserta didik atau manajemen kesiswaan.
Manajemen peserta didik adalah kata yﬁlg menggabungkan "manajemen” dan "peserta didik".
Manajemen yaitu suatu strategi yang terdiri dari tindakan berupa perencanaan,
pengorganisasian, pengerahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menetapkan dan
mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber
daya lainnya. Saat ini, peserta didik merupakan masukan bagi sistem pendidikan, dan dalam
proses pendidikan mereka menjelma menjadi tenaga kerja yang berkualitas sejalan dengan
tujuan pendidikan negara. Menurut Suwardi dan Daryanto, peran manajemen kemahasiswaan
adalah membantu peserta didik berkembang semaksimal mungkin, baik dari segi
kepribadiannya maupun aspek sosial, aspirasi, kebutuhan dan kemampuannya (Jahari,
Khoiruddin, & Nurjanah, 170-180) .

Penelitian tentang manajemen peserta didik tidak lagi men‘&di hal yang baru. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Hendarti Yuliana yang berjudul “Pelaksanaan Manajemen
Peserta Didik Di Smp Negeri Sungai Jauh Kabppaten Musi Rawas Utara Tahun Pelajaran
2019/2020” mengungkapkan bahwa Edapat hambatan dalam melaksanakan pembinaan
peserta didik (melakukan manajemen peserta didik) di SMP Negeri Sungai Jauh meliputi
kurangnya personil, kurangnya fasilitas, serta kurangnya perhatian dari peserta didik (Yuliana,
2020). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Arif Wicaksono Prasetyo, Farid Setiawan
(Prasetyo & SetiawanéOZl) mengungkapkan bahwa standar manajemen siswa sekolah di
SMP Negeri 3 Sewon telah terpenuhi dan dilaksanakan dengan baik. Mulai dari penerimaan
mahasiswa baru hingga lulusan dilakukan sesuai dengan standar manajemen pendidikan hal
tersebut dikarenakan pihak manajemen peserta didik sangat teliti, disiplin, serta cekatan
mengenai perkembangan pezilaku muridnya.

Yang membedakan penelitian ini dengan kedua penelitian terdahulu di atas, penelitian
ini mengkaji mengenai keterkaitan manajemen peserta didik dengan terlibatnya siswa SMP
Muhammadiyah 1 Medan dalam komunitas geng motor, sementara kedua penelitian terdahulu
di atas memberikan gambaran mengenai manajemen peserta didik dijalankan ole&enjang SMP

dalam mengembangkan keterampilan maupun pengetahuan peserta didiknya. Maka dari itu,
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penulis ingin mengetahui bagaimana peran pihak manajemen peseta didik di SMP

Muhammadiyah 1 Medan terkait permasalahan geng motor yang terjadi.

K%IAN TEORITIS
I. Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang bertujuan memberikan
kebebasan kepada sekolah dan guru untulwengembangkan kurikulum agar sesuai dengan
kebutuhan siswa dan konteks lokal. Kurikulum Merdeka menekankan pendekatan
ﬁnbﬁ:lajaran yang responsif, inklusif, dan berpusat pada siswa. Kurikulum ini dirancang untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan abad 21 seperti pemecahan masalah,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.

Kurikulum igi merupakan inisiatif pemerintah untuk mengkompensasi kerugian
pembelajaran akibat pandemi COVID-19. Kebijakan ini mendapat dukungan signifikan dari
berbagai pemangku kepentingan, baik akademisi, pendidik, maupun pemangku kepentingan
lairaya (Tuerah & Tuerah, 2023).

II. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Profil Siswa Pancasila bertujuan untuk menjawab pertanyaan besar pelajar profil
(kompetensi) seperti apa yang ingin dihasilkan oleh sistem pendidikan Indonesia. Dalam kaitan
ini, Profil Siswa Pancasila mempunyai desain kompetensi yang melengkapi penckanan pada
pengembangan karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancaw, guna mencapai standar kompetensi
lulusan pada satuan pendidikan di semua jenjang. P5 merupakan salah satu cara untuk
mencapai Pancasila. Profil Siswa memberikan kesempatan kepada siswa untuk merasakan
“pengetahuan” scbagai proses pembentukan karakter dan belajar tentang lingkungan
sekitarnya.

Dalam kegiatan PSéli, mahasiswa mempunyai kesempatan untuk mengeksplorasi
pertanyaan-pertanyaan dan topik-topik penting seperti perubahan iklim, kontra-radikalisasi,
kesehatan mental, budaya, kewirausahaan, teknologi, dan kehidupan demokrasi, dan mereka
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan tersebut secara mandiri
(Nafaridah, Ahmad, Maulidia, Ratumbuysang, & Kesumasari, 2023).

I11. Bidang GarapanManajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan awh suatu bentuk manajemen atau manajemen terapan untuk
mengelola, mengorganisasikan, dan mengalokasikan sumber daya yang diperlukan dalam
dunia pgndidikan. Manajemen pendidikan merupakan alat untuk mengintegrasikan peran

seluruh sumber daya untuk mencapai tujuan pendidikan dalam konteks sosial tertentu. Artinya
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bidang Wajcmcn mempunyai ciri-ciri khusus yang berbeda dengan bidang manajemen
lainnya. Manajemen pendidikan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengelolaan tenaga dan sumber daya kependidikan untuk memberikan kontribusi terhadap
pencapaian tujuapendidikan (Sewang, 2015).

1. Manajemen Kurikulum

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan pedoman
ﬁaksanaan pembelajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan. Manajemen Kurikulum
adalah sistem manajemen kurikulum yang kolaboratif, komprehensif, dan sistematis untuk
mencapai tujuan kurikulu%Manajcmcn Kurikulum merupakan proses penggunaan seluruh
unsur manajemen untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pendidikan yang dilaksanakan
pada lembaga pendidikan .

Pengelolaan kurikulum merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Kurikulum
Tingkat Satuan (KTSP) dan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Ruang lingkup manajemen
kurikulum meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum
(Hidayaati, Syaefudin, & Muslimah, 2021).

2. Manajemen Kesiswaan

Manajemen Kesiswaan adalah suatu metode pengelolaan seluruh siswa mulai dari
penerimaan hingga kelulusan. Manajemen kemahasiswaan mengacu pada kegiatan penerimaan
siswa sejak saat penerimaan, dukungan selanjutnya dan penyelesaian proses pembelajaran, dan
ﬁ]gakuan mereka sebagai lulusan setelah selesainya studi mereka. Oleh karena itu,
manajemen peserta didik adalah suatu cara mengelola peserta didik mulai dari masukan,
pengolahan, keluaran, dan sebagainya hingga pada hasil satuan pendidikan.

Tujuan dan tantangan pengelolaan kemahasiswaan adalah sebagai berikut.
(T) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan psikomotorik siswa.
(2) Pelatihan dan pengembangan keterampilan, bakat, dan minat.
(3) Raihlah kebahagiaan dan kekayaan dalam hidup, belajarlah dengan baik, dan raihlah
cita-citamu.

Maksud pengelolaan kesiswaan adalah mengatur kegiatan kesiswaan sedemikian rupa
sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran mengikuti prosedur yang benar dan disiplin serta
memberikan kontribusi terhadap tercapainya tujuan yang telah disepakati.

Misi manajemen kemahasiswaan secara umum adalah untuk memberikan siswa
kesempatan untuk tumbuh secara pribadi dan sosial dan memperhatikan kebutuhan dan potensi

mereka.
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Tugas manajemen siswa dirinci di bawabh ini.
(1) Pengembangan pribadi yaitu memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi
pribadinya.
(2) Perkembangan sosial peserta didik, khususnya memungkinkan peserta didik
berinteraksi dengan masyarakat.
(3) Mengkomunikasikan keinginan dan harapan siswa terutama melalui ungkapan semangat
dan minat.
(4) Menjamin kepuasan dan kesejahteraan peserta didik, dan khususnya memungkinkan
mereka menyelesaikan pendidikan dengan damai. Peran manajemen kemahasiswaan
adalah untuk mengembangkan diri peserta didik (Putri, Giatman, & Ernawati, 2021).
3. Manajemen Pendidik dan Tenaga endidikan

Menurut Pasal 201 Ayat 5 dan 6 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003, tenaga kependidikan (guru) adalah anggota masyarakat dan mempunyai
kewajiban menunjang terselenggaranya pendidikan bertanggung jawab. Pendidik ikut serta
dalam organisasi pendidikan, yang dipahami sebagai guru, dosen, konsultan, tutor, moderator,

Pengelolaan tenaga pengajar meliputi kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan

dan jabatan lain yang sesuai dengan profesinya.

dalam suatu organisasi pendidikan, mulai dari mutasi tenaga pengajar hingga perencanaan,
rekrutmen, seleksi, penempatan, remunerasi, kompensasi, dan pelatihan tenaga chajar.
/Pengembangan dan penghentian. Tawaran pendidikan yang direferensikan oleh tenaga
kependidikan adalah:
1. Kepala Unit Diklat Adalah orang-orang yang diberi wewenang dan tanggung jawab
memimpin unit diklat.
2. Pendidik adalah instruktur yang telah menyelesaikan pelatihan untuk menjadi pendidik

profesional dengan misi khusus.

el

Tenaga kependidikan lainnya lainnya adalah mereka yang ikut serta dalam organisasi
pendidikan, meskipun terlibat secara tidak langsung dalam proses pendidikan.

e Manajemen Sumber Daya Manusia dan Perencanaan Tenaga Pendidikan untuk Pelatih
dalah pengembangan, strategi, dan pelatihan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia
(SDM) yang komprehensif untuk memenuhi kebutuhan organisasi di masa depan. Perencanaan
sumber daya manusia merupakan awal dari kegiatan manajemen. Desain ini memungkinkan

seluruh fungsi HR dilakukan secara efektif dan efisien (Suarga ,2019).
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4. Manajemen Sarana dan Prasarana

Mangjemen sarana dan prasarana merupakan alat penting bagi keberlanjutan
pendidikan. Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dapat diartikan sebagai keseluruhan
proses perolehan dan penggunaan komponen-komponen yang berkaitan langsung maupun
tidak langsung dengan proses pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien.
Peranan pengelolaan prasarana pendidikan adalah menjamin jumlah dan prasarana
lembaga pendidikan secara efisien dan efektifﬁrta mewujudkan pendidikan yang memenuhi
kebutuhan lembaga pendidikan.Alat, bahan, dan media pembelajaran merupakan hal yang
sangat penting dalam proses pembelajaran.
5. Manajemen Pembiayaan

anajemen keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan sekolah

dan turut menentukan kemajuan kegiatan pendidikan di sekolah. Kegiatan pengelolaan
keuangan lembaga pendidikan harus dilakukan melalui proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, koordinasi, pemantauan atau pengendalian, dan dikelola dengan baik mulai dari
rencana alokasi dana hingga tahap penggunaan dana dan memberikan kontribusi terhadap
perbaikan. Kualitas pendidikan di lembaga pendidikan. Pimpinan lembaga dan kepala sekolah
berwenang mengambil tindakan mulai dari penerimaan hingga pencairan dana. Kepala sekolah
juga bertanggung jawab atas dana pendidikan dan memastikan bahwa dana tersebut memenuhi
alokasi dan tujuan yang direncanakan.
6. Manajemen Hubungan Lembaga Pendidikan

Hubungan masyarakat merupakan salah satu unsur mendasar dalam penyelenggaraan
pendidikan di lembaga pendidikan. Dalam kompleksnya kegiatan lembaga pendidikan,
hubungan baik dengan masyarakat menentukan pembangunan berkelanjutan lembaga
pendidikan. Hubungan masyarakat juga menentukan tingkat dukungan dan partisipasi
masyarakat (komunitas) dalam berbagai kebijakan dan program sekolah (Lubis, Simaremare,
Irawan, & Pristanti, 2024)..
7. Manajemen Ketatalaksanaan Lembaga Pendidikan

Pengertian ketatalaksanaan pendidikan: ketatalaksanaan disebut juga administrasi
pendidikan adalah keseluruhan proses pengumpulan (penerimaan), pencatatan, pengolahan,
pcnyalinan,ﬁngiriman, dan penyimpanan segala bahan informasi yang diperlukan oleh suatu
organisasi. Manajemen pendidikan adalah proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu seperti peningkatan mutu pendidikan,

efisiensi penggunaan sumber daya, dan peningkatan prestasi siswa.
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8. Manajemen Layanan Khusus

Manajemen adalah pengelolaan atau pengorganisasian sumber daya yang efektif dan
efisien unak mencapai tujuan tertentu. Pelayanan khusus diartikan sebagai pemberian
pelayanan yang tidak berkaitan langsung dengan proses pembelajaran di kelas, namun khusus
disediakan oleh sekolah untuk membantu siswa melaksanakan proses pembelajaran secara

Manajemen layanan khusus adalah proses pemberian pelayanan yang diperlukan untuk

optimal

menunjang kegiatan pembelajarﬁ dan memenuhi kebutuhan peserta didik untuk mencapai
tujuan pendidikan. Pengelolaan layanan khusus di sekolah merupakan bagian penting dalam
pengelolaan sekolah (MBS) yang efektif dan efisien Pengelolaan layanan khusus di sekolah
iselenggarakan dengan tujuan memberikan layanan yang memungkinkan kelancaran proses
pemﬁlajaran dan memenuhi kebutuhan khusus siswa di sekolah.
IV. Geng Motor
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, geng adalah kumpulan atau kumpulan remaja
yang termotivasi oleh kesamaan seperti latar belakang sosial, sekolah, atau lingkungan.
Pelakunya disebut gangster. Gangster adalah anggota kelompok kejahatan terorganisir (geng)
dengan kebiasaan "kacau" dan paranormal. Dan&ng motor sendiri didasarkan pada aktivitas

menyenangkan dengan sepeda motor (Irmayani, 2018).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah library research, yaitu
penelitian yang memantaatkan sumbgr perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu studi tentang objek, kondisi,
sekelompok orang, atau fenomena lain dalam kondisi alam atau nyata (selain situasi
eksperimental) untuk menciptakan gambaran sistematis yang akurat secara faktual dan aktual
(Thabroni, 2022). Penelitian adalah studi kasus yang bertujuan untuk menganalisis mengenai
Keterkaitan Bidang Manajemen Peserta Didik Dengan Terlibatnya Siswa SMP
Muhammadiyah 1 Dalam Komunitas Geng Motor. Instrumen yang digunakan untuk
melakukan penelittian ini adalah dengan mengguna&n buku cetak, e-book, artikel jurnal dan
literatur kepustakaan lainnya, daftar wawancara. Di penelitian ini penulis menggunakan teknik
analisis data yaitu yang pertama reduksi data, kemudian yang kedua display data dan yang

ketiga verifikasi data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan untuk mengkaji bidang manajemen peserta didik pada
tanggal 18 Mei 2024 di SMP Muhammadiyah 1 Medan dengan menggunakan daftar
wawancara yaitu kepada salah satu siswa anggota IPM (lkatan Pelajar Muhammadiyah) dan
guru manajemen kesiswaan. Penulis mengutarakan beb&npa pertanyaan terhadap seorang
siswa tentang pengelolaan ekstrakulikuler, permasalahan yang ada di SMP Muhammadiyah 1
Medan, serta sanksi yang diberikan terhadap permasalahan tersebut. SMP Muhammadiyah 1
Medan memiliki beberapa ekstrakulikuler untuk mendukung bakat siswa seperti olahraga,
akademik, kesenian, power point, tapak suci, basket, pramuka, dan Bahasa arab. Guna
ekstrakulikuler tersebut yaitu untuk mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa, dan dari
pengembangan bakat tersebut siswa dapat mengikuti lomba sesuai dengan bakat yang
dimilikinya. Setiap siswa yang mengikuti lomba dan membawa nama sekolah akan dibiayai
mulai dari transportasi, makan serta biaya pendaftaran untuk mengikuti perlombaan. Namun
masih terdapat permasalahan di SMP Muhammadiyah 1 Medan seperti kasus geng motor yang
anggotanya adalah beberapa murid SMP Muhammadiyah 1 Medan, namun permasalahan
tersebut langsung ditindak lanjuti oleh guru BK dengan memberikan sanksi skors kepada
beberapa siswa yang ikut bergabung dalam komunitas geng motor dan aturan tidak boleh
membawa kendaraan untuk mengantisipasi kejadian tersebut terulang kembali.

Penulis juga melakukan wawancara kepada guru manajemen kesiswaan SMP
Muhammadiyah 1 Medan tentang penerimaan dan pengelolaan data peserta didik yang
dilakukan di sekolah ini, pengelolaan keberagaman peserta didik, dan sistem monitoring
perkembangan akademis dan non akademis. Untuk masuk kesckolah ini siswa akan ada
mengikuti tes untuk menentukan kelasnya yaitu tes pengetahuan, agama dan psikologis. Pada
setiap tingkatan sekolah SMP Muhammadiyah 1 Medan membuka dua kelas dengan dua model
yaitu kelas terpadu dan kelas regular perbedaannya kelas terpadu itu full day dan kelas regular
itu no full day. Dari kedua model kelas itu memiliki perbedaan fasilitas sarana dan
prasarananya. Fasilitas dikelas terpadu menggunakan AC sedangkan di kelas reguler
menggunakan kipas angin. Untuk mengelola keberagamaan siswa sekolah ini dengan cara guru
menggunakan model pembelajaran yaitu metode jigsaw. Metode ini menggunakan
pembelajaran berbasis masalah yang artinya siswa yang berkompeten dijadikan pimpinan
dalam suatu kelompok ketua tim Based Learning untuk berdiskusi kepada teman-teman yang
lainnya. Pada system monitoring perkembangan akademis dan non-akademis peserta didik

diintegrasikan dalam manajemen sekolah dilakukan dengan mendata kemampuan bakat peserta
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didik melalui tes saat pendaftaran sekolah dan menawarkan ekstrakulikuler yang diminati oleh
peserta didik, mendata yang telah berprestasi dan yang akan melakykan perlombaan, serta
melakukan evaluasi akhir semester untuk melihat perkembangan peserta didik di bidang
akademik maupun non-akademik.
Pembahasan

Keterkaitan bidang manajemen peserta didik dengan terlibatnya siswa SMP
Muhammadiyah 1 Medan dalam komunitas geng motor berdasarkan hasil penelitian adalah
peraturan yang dibuat oleh pihak sekolah yang lalai. Hal ini dapat dilihat sebelum terjadinya
aksi geng motor, pihak sekolah memperbolehkan membawa kereta. Serta pihak sekolah tidak
memberikan sosialisasi terkait visi misi dari adanya pendidikan berkarakter dan bahayanya
komunitas geng motor. Berdasarkan pembelajaran P5 disekolah, pihak sekolah tidak
memberikan simulasi bahayanya geng motor, dan pihak manajemen kesiswaan tidak bekerja
sama dengan bagian manajemen hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat untuk
mendatangkan tamu, misalnya polisi untuk memberikan sosialisasi atau pengetahuan tentang
tindak kriminal, salah satunya geng motor pada anak sekolah.

Kendala yang dihadapi oleh manajemen peserta didik sehingga masih saja terdapat geng
motor di SMP Muhammadiyah 1 Medan adalah karena kurangnya komunikasi antara
manajemen peserta didik dengan bidang manajemen lainnya untuk memberikan arahan atau
bimbingan mengenai penanganan antisipasi tindakan krimi%yang marak terjadi dikalangan
peserta didik. Serta peserta didiknya yang masih dalam usia labil dan memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi. Pihak SMP Muhammadiyah 1 Medan dalam menangani permasalahan geng motor

agar memberikan efek jera kepada pelaku yaitu hanya memberikan sanksi berupa skors.

KESIMPULAN DAN SARAN

Keterkaitan bidang manajemen kesiswaan dengan kasus geng motor yang ada di SMP
Muhammadiyah 1 Medan adalah karena lalainya bidang manajemen kesiswaan dalam
mengontrol siswa. Hal ini dikarenakan pihak manajemen tidak menegaskan aturan “melarang
membawa kendaraan”, tidak adanya upaya edukasi yang dilakukan pihak manajemen peserta
didik dengan bidang manajemen lainnya terkait penanganan, pencegahan, solusi terkait tindak
kriminal yang terjadi di lingkungan pelajar, misalnya terkait geng motor. Sebaiknya pihak
manajemen peserta didik bekerjasama dengan manajemen lainnya untuk memberikan edukasi
yang lebih terkait penangaan tindakan kriminal yang sering terjadi di kalangan pelajar dengan
memberikan tugas mengenai upaya mencegah tindakan kriminal yang terjadi dimasyarakat

berupa praktek yang berkaitan dengan PS. Dalam penulisan ini, masih terdapat kekurangan
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tentang media atas solusi terkait menangani permasalahan tersebut. Penulis menyarankan
kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian uji coba mengenai media yang tepat

untuk menangani permasalahan tersebut dan menyajikannya dalam bentuk penelitian

kuantitatif.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan kepada ibu dosen Santa Murni A. Situmorang, SE., M.Pd yang
memberikan bimbingan mata kuliah Profesi Kependidikan sampai pada tahap pembuatan
jurnal ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih teman-teman penulis yang telah mendukung

penulis untuk menyelesaikan menyelesaikan tugas dan menyiapkan penulisan jurnal kali ini.

DAFTAR REFERENSI

Hidayaati, W., Syaefudin, & Muslimah, U. (2021). Manaajemen Kurikulum dan Program
Pendidikan (Konsep dan Strategi Pengembangan). Yogyakarta: Semesta Aksara.

Irmayani, N. R. (2018). Fenomena Kenakalan Remaja Pada Aktivitas Geng Motor. Sosio
Informa, 4(2),401-407.

Jahari, J., Khoiruddin, H., & Nurjanah, H. (2018). Manajemen Peserta Didik. Jurnal Islamic
Education Manajemen, 170-180.

Lubis, W., Simaremare, A., Irawan, M., & Pristanti, N. A. (2024). Profesi Kependidikan.
Medan: Unimed Publisher.

Nafaridah, T., Ahmad, M., Ratumbuysang, M., & Kesumasari, E. (2023). Analisis Kegiatan P5
sebagai Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka Era Digital
di SMA Negeri 2 Banjarmasin. PROSPEK, 2(2), 84-97.

Prasetyo, A., & Setiawan, F. (2021). Manajemen Peserta Didik di SMP Negeri 3 Sewon. Jurnal
Manajemen Pendidikan-Dasar Menengah Tinggi, 2(4), 177-187.

Putri, M., Giatman, M., & Ernawati. (2021). Manajemen kesiswaan terhadap hasil belajar.
Jurnal riset tindakan indonesia, 6, 119-125.

Sewang, H. A. (2015). Manajemen Pendidikan. Malang: Wineka Media Belajar Sepanjang
Hayat.

Suarga. (2019). Tugas dan fungsi Manajemen Pendidik Dan Tenaga Kependidikan. Jurnal
Idaarah, 3.

Thabroni, G. (2022). Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif (Konsep & Contoh). Retrieved
from https://serupa.id/metode-penelitian-deskriptif-kualitatif-konsep-contoh/

243 KHATULISTIWA - VOLUME. 4, NO. 2, JUNI 2024




E-ISSN: 2962-4037; DAN P-ISSN: 2962-4452, HAL. 234-244

Tuerah, R., & Tuerah, J. (2023). Kurikulum Merdeka dalam Perspektif Kajian Teori: Analisis
Kebijakan untuk Peningkatan Kualitas Pembelajaran di Sekolah. Jurnal Ilmiah Wahana
Pendidikan, 9(19), 979-988.

Yuliana, H. (2020). Pelaksanaan Manajemen Peserta Didik Di Smp Negeri Sungai Jauh
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun Pelajaran 2019/2020. Jurnal Perspektif
Pendidikan, 14(1), 12-21.




Keterkaitan Manajemen Peserta Didik Dengan Terlibatnya
Siswa SMP Muhammadiyah 1 Medan Dalam Komunitas Geng
Motor

ORIGINALITY REPORT

25, 21 164 10«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

mahasiswaindonesia.id

Internet Source

(K

www.grafiati.com

Internet Source

(K

Arif Rohman Hakim, Eva Fauzia, Prieska Rani.
"Analisis Kritis Tantangan Pendidik dalam
Islam di Era Disruption 4.0", Al Qalam: Jurnal
Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan,
2023

Publication

(K

-~

Submitted to Aurora University
Student Paper

(K

edunesia.org

Internet Source

(K

Submitted to Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Student Paper

(K




=

ejournal.unisnu.ac.id

Internet Source

(K

jurnal.azkahafidzmaulana.my.id

Internet Source

(K

materikuliahpgsdwordpresscom.wordpress.com

Internet Source

(K

—_
()

Submitted to National Institute of Technology,

Patna
Student Paper

(K

—
—

ejurnal.stie-trianandra.ac.id

Internet Source

(K

—_
N

jurnal.umsu.ac.id

Internet Source

(K

N
w

Toni Toni, Endang Tri Siti Eliyanti, Togihon J. P.
S., Warneri Warneri, Aunurrahman
Aunurrahman. "Peran Guru dalam
pengembangan Kurikulum", Academy of
Education Journal, 2024

Publication

(K

—
N

ejournal.tahtamedia.com

Internet Source

(K

—_
Ul

ojs.unida.ac.id

Internet Source

(K

Aji Gusti Arjaya Aji. "Persepsi Masyarakat
Muslim Desa Serba Jadi Dusun IV Kecamatan

(K



Sunggal Kabupaten Deli Serdang Tentang
Komunikasi Kelompok Geng Motor",
Bashirah: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran
Islam, 2023

Publication

Aznia Minarti, Fadli Fadli, Lisa Martiah Nila
Puspita. "KARAKTERISTIK KEUANGAN
SEKOLAH DAN PENGAWASAN TERHADAP
EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KEUANGAN
SEKOLAH KEJURUAN DI BENGKULU UTARA",
JURNAL FAIRNESS, 2018

Publication

(K

—
(00]

dosen.ikipsiliwangi.ac.id

Internet Source

(K

RN
\o)

studentgoblog.blogspot.com

Internet Source

(K

B
o

tribunmedanwiki.tribunnews.com

Internet Source

(K

ejurnal.unmuhjember.ac.id
In{ernet Source J <1 %
repository.uir.ac.id
InteE:]et Sourc!y <1 %
Submitted to Universitas Pendidikan <1 o

Indonesia
Student Paper

N
B

e-journal.iaknambon.ac.id

Internet Source



<1%

Handak, Isfi Auli Septiani, Prihantini
Prihantini. "Revitalisasi Manajemen Peserta
Didik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Rusi Rusmiati Aliyyah, Widyasari Widyasari, <1 o
Didi Mulyadi, Subaiki Ikhwan, Ahmad Gawdy ’
Prananosa. "MANAJEMEN KESISWAAN PADA
SEKOLAH DASAR", DIDAKTIKA TAUHIDI: Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2019
Publication
diqgilib.uinsby.ac.id
Integrnet Source y <1 %
www.tokomakalah.com
Internet Source <1 %
rajagrafindo.co.id
InteJrnegtSource <1 %
Submitted to Universitas Islam Negeri <1 o
Sumatera Utara
Student Paper
bangka.tribunnews.com
InternegtSource <1 %
repo.undiksha.ac.id
Inte&et Source <1 %
Putri Sofiatul Maola, Indira Syifa Karai <1 o



di Indonesia", Aulad: Journal on Early
Childhood, 2021

Publication

oS lournalid <19
e rop-unila.ac.id <Tw
Etignmlgzred to IAIN Batusangkar <1 o
Ient—(_:‘trtfssoeu:rscéiaincurup.ac.id <1 o
J;g:itrl?uercsesimatupang.wordpress.com <1 o
R <Tw
P <Tw
Rudolf Kempa, Sumarni Rumfot, Desembra <1 o

Sohilait. "SOSIALISASI DAN PELATIHAN
APLIKASI ADMINISTRASI SEKOLAH BERBASIS
WEBSITE BAGI MAHASISWA ADMINISTRASI
PENDIDIKAN FKIP UNIVERSITAS PATTIMURA",
PAKEM : Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat, 2023

Publication




Yuni, Isnaeni. "Pembelajaran Ips Tema <1 o
Kewirausahaan Melalui Market Day Kelas VI ’
Di SD IT Alam Harapan Ummat Purbalingga”,
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto
(Indonesia), 2022
Publication
eprints.umm.ac.id

Inth)rnetSource <1 %
eprints.undip.ac.id

IntFe)rnetSource p <1 %
faizchairullah.blogspot.com

Internet Source g p <1 %
journal.unpas.ac.id

{nternetSource p <1 %
jurnalmahasiswa.unesa.ac.id

%nternetSource <1 %
library.um.ac.id

Internetrsx)urce <1 %
repositori.usu.ac.id

InteE]etSource <1 %
saghinarius.blogspot.com

Inte%etSource g p <1 %
smpsatapambarawa.blogspot.com

InterrE:tSourcE g p <1 %




Muzayanah, Afifah. "Kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di
SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto",
Universitas Islam Negeri Saifuddin Zuhri
(Indonesia), 2024

Publication

<1%

SARIL Saril. "PENERAPAN MANAJEMEN
PENDIDIKAN DALAM MEWUJUDKAN VISI
SEKOLAH (STUDI DI SMP NEGERI 1
SALOMEKKO)", Adaara: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, 2017

Publication

<1%

Hendarti Yuliana. "PELAKSANAAN
MANAJEMEN PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI
SUNGAI JAUH KABUPATEN MUSI RAWAS
UTARA TAHUN PELAJARAN 2019/2020", Jurnal
Perspektif Pendidikan, 2020

Publication

<1%

Murni Yanto. "The Role of The School
Committee on Infrastructure Management at
Public Alementary School", Nidhomul Haq :
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2021

Publication

<1%

U1
U1

atikatyagita.wordpress.com

Internet Source

<1%

U
E

historysatriyopamungkas.blogspot.com

Internet Source

<1%




Exclude quotes Off Exclude matches Off
Exclude bibliography On



